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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk menganalisis bagaimana penerapan digital payment memengaruhi
perilaku, pemahaman, serta adaptasi masyarakat penerima bansos, dengan mempertimbangkan
faktor sosial, ekonomi, dan budaya yang memengaruhi perubahan tersebut. Metode penelitian
yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif, melalui wawancara mendalam,
observasi, dan dokumentasi terhadap penerima bantuan sosial. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa, meskipun pada awalnya penerima mengalami kebingungan dan keraguan, dukungan
keluarga dan komunitas lokal berperan penting dalam mempercepat adaptasi dan meningkatkan
literasi digital. Penerapan digital payment mendorong pengelolaan keuangan yang lebih bijak,
pembiasaan menabung, serta meningkatkan transparansi dan efisiensi penyaluran bantuan.
Namun, tantangan berupa keterbatasan infrastruktur dan literasi digital masih perlu diatasi.
Penelitian ini menegaskan pentingnya pendekatan yang sensitif terhadap konteks lokal untuk
keberhasilan digitalisasi bantuan sosial di wilayah Indonesia Timur.

Kata Kunci: Pembayaran Digital, Bansos, Perubahan Perilaku, Literasi Digital

ABSTRACT

This study aims to analyze how the implementation of digital payment influences the behavior,
understanding, and adaptability of social assistance recipients, considering the social, economic,
and cultural factors that shape these changes. A qualitative descriptive approach was employed,
involving in-depth interviews, field observations, and documentation with beneficiaries. The
results reveal that although recipients initially faced confusion and hesitation, support from
family and the local community played a crucial role in accelerating adaptation and increasing
digital literacy. The adoption of digital payment systems has promoted wiser financial
management, encouraged saving habits, and improved transparency and efficiency in aid
distribution. However, challenges such as limited infrastructure and digital literacy remain. This
research highlights the importance of context-sensitive strategies for the successful digitalization
of social assistance in Eastern Indonesia.

Keywords: Digital Payment, Social Assistance, Behavioral Change, Digital Literacy

PENDAHULUAN
Transformasi digital penyaluran bansos di Indonesia, khususnya melalui sistem
pembayaran digital, menjadi salah satu inovasi utama yang bertujuan untuk
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meningkatkan efektivitas, transparansi, dan akuntabilitas penyaluran dana masyarakat.
Namun, di samping kemajuan teknologi tersebut, berbagai permasalahan bermunculan di
lapangan, terutama terkait adaptasi dan perubahan perilaku penerima bansos. Literasi
digital yang rendah, infrastruktur yang terbatas, dan kekhawatiran tentang keamanan
transaksi tetap menjadi tantangan yang signifikan (Rofi’ul Fajar et al., 2021). Situasi ini
memerlukan penelitian mendalam tentang bagaimana digitalisasi berdampak pada
perilaku ekonomi, sosial, dan budaya penerima manfaat, terutama di daerah tertinggal
seperti Kota Sorong, Provinsi Papua Barat Daya.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pembayaran digital dapat
meningkatkan efisiensi dan inklusi keuangan, tetapi sebagian besar penelitian berfokus
pada kota-kota besar dan aspek adopsi teknologi (Winarto, 2020). Faktor sosial dan
budaya, norma lokal, dan pola kekerabatan berperan besar dalam membentuk bagaimana
masyarakat di Indonesia bagian Timur memandang dan menerima teknologi baru (Fiola
Fiorentiana et al., 2023). Selain itu, studi sebelumnya umumnya bersifat kuantitatif dan
kurang mengeksplorasi pengalaman hidup, persepsi, dan proses adaptasi komunitas akar
rumput. Penelitian ini menyikapi kesenjangan tersebut dengan memberikan perspektif
kualitatif tentang bagaimana penerima di Papua Barat Daya khususnya di Kota Sorong
menanggapi penerapan sistem pembayaran digital dalam kehidupan sehari-hari (Budi et
al., 2025; Irian Sadipun Komber et al., 2024).

Kebaruan penelitian ini terletak pada dua aspek kunci: (1) pentingnya memahami
perubahan perilaku di antara penerima bantuan sosial tidak hanya dalam hal hasil
keuangan, tetapi juga dalam proses pembelajaran, adaptasi sosial, dan pembentukan
makna baru terhadap teknologi keuangan; dan (2) penekanan pada konteks lokal, dimana
hukum adat, kekeluargaan, dan norma kolektif di Papua Barat Daya sangat
mempengaruhi pola adaptasi terhadap inovasi digital. Kesenjangan penelitian ini semakin
disoroti oleh fakta bahwa karakteristik sosial-ekonomi wilayah studi sangat berbeda dari
pusat-pusat ekonomi Indonesia, sehingga temuan ini sangat berharga untuk
mengembangkan kebijakan sosial yang lebih inklusif dan peka konteks.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini mengadopsi pendekatan
deskriptif kualitatif, dengan pengumpulan data melalui wawancara mendalam dengan
penerima bansos di berbagai kecamatan di Kota Sorong. Data dianalisis melalui tabulasi
hasil wawancara untuk menangkap keberagaman pengalaman, persepsi, dan tantangan
yang dihadapi masyarakat dalam menggunakan pembayaran digital. Diharapkan temuan
tersebut akan memberikan gambaran konkret tentang dinamika perilaku penerima bansos
di era digital dan memberikan rekomendasi strategis bagi pemerintah daerah dan pusat
dalam merancang sistem bansos yang lebih efisien, inklusif, dan responsif terhadap
konteks sosial budaya setempat (A. Rachim & Sutrisno, 2022; Sudaryanti et al., 2022).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif, bertujuan untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang fenomena yang
dialami oleh penerima bansos di Kota Sorong, Provinsi Papua Barat Daya, khususnya
mengenai perubahan perilaku mereka setelah penerapan sistem pembayaran digital.
Pendekatan kualitatif dipilih untuk mengeksplorasi persepsi, motivasi, pengalaman, dan
tindakan individu dan kelompok dalam konteks alaminya, memungkinkan interpretasi
yang komprehensif terhadap dinamika yang mendasarinya (Rijal Fadli, 2021). Objek
utama penelitian ini adalah komunitas penerima bantuan sosial yang telah menerima
bantuannya melalui platform pembayaran digital, seperti e-wallet, transfer bank, atau
aplikasi keuangan digital lainnya. Penelitian ini berfokus pada bagaimana individu-
individu ini beradaptasi dan memahami transisi dari pencairan bantuan berbasis uang
tunai ke bantuan digital, dan bagaimana perubahan ini memengaruhi pengelolaan
keuangan, pola konsumsi, dan interaksi sosial mereka.

Data primer untuk penelitian ini bersifat kualitatif dan deskriptif, terutama
bersumber dari wawancara mendalam, observasi lapangan, dan dokumentasi yang
melibatkan penerima bansos, pejabat pemerintah daerah, dan perwakilan dari penyedia
layanan pembayaran digital. Data sekunder, seperti laporan resmi dan literatur yang
relevan, juga digunakan untuk melengkapi dan mengontekstualisasikan temuan (Arioen
et al, 2023). Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling,
menyeleksi informan yang merupakan penerima aktif bansos melalui pembayaran digital
minimal selama satu tahun. Ini memastikan para peserta memiliki pengalaman yang
cukup dengan sistem dan dapat memberikan wawasan yang kaya dan relevan. Sampel
diambil dari berbagai kecamatan di Kota Sorong untuk mencerminkan keragaman latar
belakang sosial, ekonomi, dan literasi digital.

Pengumpulan data terutama melibatkan wawancara semi terstruktur dan
mendalam yang dilakukan secara tatap muka, didukung oleh observasi lapangan dan
pengumpulan dokumen yang relevan. Pertanyaan wawancara dirancang untuk
memperoleh narasi terperinci tentang pengalaman, tantangan, dan persepsi peserta
tentang sistem pembayaran digital. Pengamatan dilakukan untuk menangkap isyarat
nonverbal dan interaksi kehidupan nyata selama proses pencairan bantuan. Metode
analisis data mengikuti proses induktif yang interaktif. Awalnya, semua data kualitatif
ditranskripsikan dan dikodekan (Sugiyono, 2001). Pengurangan data dilakukan dengan
berfokus pada tema dan pola yang relevan, sedangkan tampilan data melibatkan
pengorganisasian temuan ke dalam narasi dan tabel deskriptif.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini mengungkap dinamika perubahan perilaku di kalangan penerima

bansos di Kota Sorong menyusul penerapan sistem pembayaran digital. Data dan analisis

yang diproses menyoroti beberapa temuan utama:

1.

Persepsi dan Tantangan Awal dalam Menggunakan Pembayaran Digital. Pada
awalnya, banyak penerima yang melaporkan kebingungan dan kecemasan dalam
menggunakan aplikasi pembayaran digital. Hal ini terutama disebabkan oleh
terbatasnya pengalaman dengan teknologi dan kekhawatiran tentang keamanan dana
mereka. Seperti yang diungkapkan Anetha (42 tahun, Malanu): > " Awalnya saya
bingung dan ragu-ragu, takut salah. Setelah dibimbing oleh anak saya dan staf, saya
merasa itu menjadi lebih mudah dan lebih dapat dipercaya. Demikian pula Novalius
(60 tahun, Malawei) berbagi: > "Saya belum pernah menggunakan ponsel Android
sebelumnya dan takut salah menekan tombol, tetapi setelah pelatihan dari kantor
kecamatan, saya mulai mengerti.”

Proses Adaptasi dan Dukungan Sosial. Seiring berjalannya waktu, adaptasi meningkat
berkat bantuan dari anggota keluarga, tetangga, dan pelatihan yang diberikan oleh
dinas sosial. Pembelajaran informal dalam keluarga dan komunitas terbukti menjadi
kunci keberhasilan adopsi teknologi. Hengky (58 tahun, Remu Selatan) menjelaskan:
> "Saya tidak bisa membaca atau menulis, jadi biasanya anak saya membantu saya
cek saldo atau transfer. Namun seiring berjalannya waktu, saya juga belajar." Antoneta
(48 tahun, Klawalu) menambahkan: >" Saat ada pelatihan dari dinas sosial, saya ikut.
Banyak teman juga yang bertanya, jadi kami saling membantu. Jika ada yang
bermasalah, biasanya kita belajar bersama.”

Perubahan Pola Konsumsi dan Pengelolaan Keuangan. Penerapan pembayaran digital
secara bertahap mengubah pola konsumsi dan pengelolaan keuangan penerima
manfaat. Sebagian besar informan mengatakan lebih mudah untuk mengelola
pengeluaran mereka karena mereka dapat melacak saldo mereka melalui aplikasi dan
menghindari penarikan semua dana sekaligus. Penina (39 tahun, Malanu)
menyatakan: > " Dulu uang tunai cepat habis, tapi sekarang saya bisa melihat sisa
saldo, jadi saya bisa mengatur pengeluaran dengan lebih baik."Alpius (50 tahun,
Klasaman) menambahkan: >" Sejak menggunakan aplikasi, saya mencoba menabung
sedikit dan tidak menarik semuanya sekaligus. Rasanya lebih aman karena uang tidak
disimpan dalam bentuk tunai.”

Tantangan Teknis dan Akses. Namun demikian, tantangan seperti terbatasnya jumlah
pedagang yang menerima pembayaran digital dan konektivitas internet yang tidak
stabil tetap ada. Beberapa penerima masih lebih memilih untuk mencairkan bantuan
mereka. Mariya (37 tahun, Malanu) mencatat: > "Saya masih sering menarik uang
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tunai karena tidak semua toko menerima pembayaran digital, tapi sekarang saya lebih
berhati-hati dengan pengeluaran saya."Dari J (61 tahun, Rufei): > "Saya sering
bermasalah karena koneksi internet di rumah tidak stabil.”

5. Implikasi Sosial. Penggunaan pembayaran digital telah mendorong interaksi sosial
yang lebih erat di antara para penerima, baik melalui diskusi maupun pemecahan
masalah kolektif terkait penggunaan aplikasi digital. M (41 tahun, Malanu) berbagi:
> "Kami lebih dekat sekarang, sering saling membantu ketika ada kesulitan dengan
aplikasi.”

Temuan ini menunjukkan bahwa digitalisasi penyaluran bansos tidak hanya
meningkatkan efisiensi penyaluran dana, tetapi juga berpengaruh signifikan terhadap
perilaku ekonomi, proses pembelajaran teknologi, dan dinamika sosial penerima manfaat.
Penerapan pembayaran digital membutuhkan dukungan berkelanjutan dan
pengembangan infrastruktur untuk memastikan manfaatnya dirasakan secara adil di
semua kelompok masyarakat.

Pembahasan

Penerapan Pembayaran Digital Dalam Penyaluran Bansos di Kota Sorong

Berpengaruh Terhadap Perilaku Ekonomi Masyarakat Penerima Manfaat

Penerapan sistem pembayaran digital dalam penyaluran bansos di Kota Sorong
telah membawa perubahan signifikan terhadap perilaku ekonomi masyarakat penerima
manfaat. Berdasarkan wawancara terstruktur dan analisis data, telah terjadi pergeseran
nyata dalam pola konsumsi, manajemen keuangan, dan tingkat literasi keuangan digital
di kalangan penerima. Awalnya, sebagian besar penerima manfaat terbiasa dengan pola
konsumsi berbasis uang tunai dan cenderung langsung membelanjakan semua bantuan
yang mereka terima. Namun, dengan adopsi sistem pembayaran digital, penerima mulai
memantau saldo bantuan mereka melalui aplikasi dan membelanjakan dana mereka
secara lebih bertahap. Fitur-fitur seperti riwayat transaksi dan pemberitahuan saldo telah
memungkinkan penerima manfaat menjadi lebih sadar akan pengeluaran mereka,
sehingga membantu meminimalkan pengeluaran impulsive (Alfiah et al., 2023; Attiogbé
et al., 2024; Khairunisa & Sabaria, 2023).

Seperti yang diungkapkan beberapa informan, penggunaan sistem pembayaran
digital juga mendorong kebiasaan menabung. Tidak semua bantuan langsung ditarik
tunai; beberapa penerima lebih memilih untuk menyimpan sebagian dananya di aplikasi
atau rekening digital sebagai tabungan. Hal ini menunjukkan pergeseran perilaku
ekonomi dari konsumsi instan ke pengelolaan keuangan yang lebih terencana dan cermat.

Selain itu, pembayaran digital telah memperkenalkan penerima manfaat pada
transaksi non tunai lainnya, seperti membayar tagihan listrik, membeli pulsa telepon, atau
berbelanja di merchant tertentu. Ini membuka akses ke layanan keuangan formal yang
sebelumnya tidak dikenal oleh masyarakat berpenghasilan rendah (Haloho et al., 2021;
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Nurul Agustin et al., 2023). Dengan demikian, penerapan sistem pembayaran digital tidak
hanya meningkatkan efisiensi penyaluran bansos, tetapi juga memperluas inklusi
keuangan dan mendorong perilaku ekonomi yang lebih modern dan produktif. Namun
demikian, tantangan tertentu tetap ada. Keterbatasan infrastruktur, kurangnya literasi
digital, dan terbatasnya jumlah merchant yang menerima pembayaran digital tetap
menjadi kendala bagi sebagian penerima. Sebagian masyarakat masih merasa lebih
nyaman dengan transaksi tunai, terutama di daerah dengan akses internet yang buruk
(Monica & Nurani, 2024; Munzir et al., 2024; Pereira, 2024; Tomar, 2025).

Secara keseluruhan, penerapan pembayaran digital dalam penyaluran bansos di
Kota Sorong telah memicu pergeseran positif perilaku ekonomi penerima manfaat.
Mereka menjadi lebih bijak dalam mengelola dana bantuan, mulai menabung, dan secara
bertahap mengadopsi kebiasaan transaksi nontunai. Namun, dukungan dan pendidikan
berkelanjutan masih diperlukan untuk memastikan bahwa semua anggota masyarakat
dapat memperoleh manfaat penuh dari teknologi ini.

Tingkat Pemahaman Dan Kemampuan Beradaptasi Masyarakat Dalam
Menggunakan Sistem Pembayaran Digital Untuk Menerima Bantuan Sosial

Tingkat pemahaman dan kemampuan beradaptasi masyarakat penerima manfaat
di Kota Sorong terkait penggunaan sistem pembayaran digital untuk bansos sangat
bervariasi, mencerminkan perbedaan literasi digital, usia, pendidikan, dan akses
teknologi. Banyak penerima awalnya menghadapi kesulitan dalam menggunakan aplikasi
pembayaran digital, terutama karena tidak terbiasa dengan ponsel cerdas, keterampilan
membaca yang terbatas, atau kecemasan melakukan kesalahan. Kekhawatiran awal ini
terlihat dari beberapa tanggapan wawancara, dengan penerima mengungkapkan rasa takut
kehilangan uang atau ketidakpastian dalam menavigasi platform digital. Namun, seiring
dengan semakin berkembangnya sistem pembayaran digital, sebagian besar penerima
manfaat menunjukkan peningkatan kemauan dan kemampuan untuk beradaptasi.

Proses adaptasi secara signifikan dibantu oleh dukungan dari anggota keluarga,
terutama kerabat yang lebih muda yang lebih melek digital, serta sesi sosialisasi dan
pelatihan yang diberikan oleh otoritas lokal dan petugas layanan sosial. Pembelajaran
informal dalam komunitas, seperti diskusi di pertemuan lingkungan atau pengajaran peer-
to-peer, juga memainkan peran penting dalam memberdayakan penerima untuk
mengatasi hambatan teknologi. Seiring berjalannya waktu, penerima melaporkan merasa
lebih nyaman dan percaya diri dalam menggunakan aplikasi pembayaran digital. Mereka
belajar mengecek saldo, melakukan penarikan, bahkan menggunakan fitur lain seperti
histori transaksi atau transfer digital. Keakraban yang tumbuh ini seringkali dibarengi
dengan rasa bangga dan kemandirian, karena penerima menyadari bahwa mereka dapat
mengelola bantuannya secara mandiri tanpa bergantung sepenuhnya pada perantara.
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Namun demikian, tidak semua penerima mencapai tingkat kemampuan
beradaptasi yang sama. Orang dewasa yang lebih tua, individu dengan literasi yang sangat
terbatas, dan mereka yang tinggal di daerah dengan konektivitas internet yang buruk terus
menghadapi tantangan yang signifikan. Beberapa penerima masih membutuhkan bantuan
rutin dari keluarga atau anggota masyarakat, dan risiko kesalahan informasi atau
kesalahan tetap ada, terutama di antara mereka yang kurang terpapar teknologi (Nur
Eugenianda & Safitri, 2024; Suryanto et al., 2020; Winarto, 2020).

Sebagai kesimpulan, temuan ini menyoroti bahwa sementara pemahaman dan
kemampuan beradaptasi masyarakat terhadap sistem pembayaran digital secara umum
telah meningkat berkat struktur pendukung formal dan informal, masih ada kebutuhan
untuk pendidikan berkelanjutan, pelatihan yang ditargetkan, dan peningkatan
infrastruktur. Memastikan bahwa semua penerima dapat beradaptasi secara efektif akan
memaksimalkan manfaat bantuan sosial digital dan mendorong kemandirian finansial dan
inklusi yang lebih besar (Akbar Rabbani et al., 2024; Dahlia et al., 2025; Hariyani, 2024).
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perubahan Perilaku Penerima Bantuan Sosial
Setelah Beralih Ke Sistem Pembayaran Digital

Perubahan perilaku yang diamati di kalangan penerima bansos di Kota Sorong
setelah transisi ke sistem pembayaran digital dibentuk oleh interaksi faktor sosial,
ekonomi, dan budaya yang kompleks.

Faktor Sosial. Dukungan komunitas, keterlibatan keluarga, dan pengaruh teman
sebaya sangat penting dalam membentuk adaptasi penerima terhadap sistem pembayaran
digital. Banyak penerima sangat bergantung pada bantuan dari kerabat-terutama anggota
keluarga yang lebih muda-untuk menavigasi aplikasi digital, mengatasi tantangan teknis,
dan membangun kepercayaan dalam menggunakan teknologi baru. Pertemuan komunitas,
pelatihan lokal, dan diskusi informal mendorong pembelajaran kolaboratif, dengan
penerima sering kali saling membantu memahami prosedur baru. Pendekatan kolektif ini
memperkuat ikatan sosial dan mempercepat proses adaptasi masyarakat secara
keseluruhan (Rozaqi et al., 2020; Supardi et al., 2023; Wicaksana et al., 2022).

Faktor Ekonomi. Status ekonomi dan paparan sebelumnya terhadap layanan
keuangan formal berdampak signifikan terhadap cara penerima mengelola dana digital
mereka. Mereka yang memiliki literasi keuangan yang lebih baik atau pengalaman
sebelumnya dengan perbankan lebih cenderung mengadopsi perilaku keuangan yang
bertanggung jawab, seperti penganggaran, tabungan, dan penggunaan berbagai fitur
digital selain penarikan sederhana. Sebaliknya, penerima dengan pendapatan lebih rendah
atau pendidikan keuangan terbatas mungkin kesulitan untuk memaksimalkan manfaat
pembayaran digital, terkadang kembali ke kebiasaan penarikan tunai langsung
sebelumnya dan pengeluaran impulsif.
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Faktor Budaya. Nilai-nilai budaya, praktik tradisional, dan norma-norma lokal
juga berperan penting. Di Kota Sorong, nilai-nilai komunal seperti kerja sama, gotong
royong, dan menghormati sesepuh memengaruhi pengambilan keputusan dan kebiasaan
finansial. Beberapa komunitas berhati-hati dengan teknologi baru karena kekhawatiran
tentang keamanan, hilangnya privasi, atau kompleksitas sistem digital yang dirasakan.
Selain itu, hambatan bahasa dan berbagai tingkat pendidikan dapat memfasilitasi atau
menghambat pemahaman dan penerimaan alat keuangan digital (Damar Widiiputra et al.,
n.d.; Sabaria et al., 2023).

Secara keseluruhan, faktor-faktor ini berinteraksi untuk menentukan seberapa
efektif penerima menyesuaikan manajemen keuangan dan perilaku sehari-hari mereka
dalam konteks bantuan sosial digital. Mengatasi kepekaan sosial dan budaya - dengan
memberikan pendidikan yang ditargetkan, memanfaatkan pemimpin masyarakat, dan
menghormati tradisi lokal-dapat sangat meningkatkan adopsi dan dampak positif dari
sistem pembayaran digital di antara beragam kelompok penerima manfaat.

Penerima Memahami Dan Menginterpretasikan Penggunaan Sistem Pembayaran
Digital Dalam Mendukung Kesejahteraan Dan Pengelolaan Keuangannya

Persepsi dan interpretasi penerima bantuan sosial terkait penggunaan sistem
pembayaran digital beragam dan berkembang seiring dengan meningkatnya keakraban
mereka dengan teknologi. Awalnya, banyak penerima mendekati pembayaran digital
dengan skeptis dan cemas, didorong oleh kekhawatiran akan kesalahan, kehilangan dana,
atau menjadi korban penipuan. Kekhawatiran ini terutama diucapkan di antara individu
yang lebih tua dan mereka yang memiliki literasi teknologi terbatas. Ketika penerima
memperoleh lebih banyak pengalaman, baik secara mandiri atau melalui bimbingan dari
keluarga dan fasilitator komunitas, persepsi mereka berubah. Banyak yang mulai
memandang sistem pembayaran digital sebagai alat yang praktis dan memberdayakan.
Kemampuan untuk memeriksa saldo, melacak transaksi, dan mengontrol kapan dan
bagaimana dana diakses berkontribusi pada tumbuhnya rasa otonomi dan keamanan.
Penerima menyatakan bahwa pembayaran digital membantu mereka mengelola keuangan
dengan lebih baik, menghindari pengeluaran yang tidak perlu, dan bahkan menyimpan
sebagian dari bantuan mereka untuk kebutuhan masa depan.

Selain itu, penerima menganggap pembayaran digital sebagai tanda modernisasi
dan kemajuan, menghubungkan mereka ke sistem keuangan yang lebih luas dan
mengurangi ketergantungan pada transaksi berbasis uang tunai. Beberapa penerima
menghargai peningkatan transparansi dan akuntabilitas yang diberikan oleh catatan
digital, merasa lebih yakin bahwa bantuan yang mereka terima aman dan dialokasikan
dengan benar. Namun, tidak semua persepsi sepenuhnya positif. Penerima di daerah
dengan infrastruktur digital yang buruk atau penerimaan pembayaran digital oleh
pedagang yang rendah masih menghadapi tantangan, terkadang merasa tersisih atau
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frustrasi. Bagi orang-orang ini, sistem pembayaran digital bisa terasa memberatkan
daripada menguntungkan, terutama ketika masalah teknis atau hambatan sosial-seperti
bahasa atau literasi muncul (Khairunisa & Sabaria, 2023; Lisdayanti et al., 2023).

Ringkasnya, makna dan persepsi sistem pembayaran digital di kalangan penerima
bansos dibentuk oleh pengalaman individu, akses dukungan, dan lingkungan setempat.
Meskipun sebagian besar pada akhirnya menyadari manfaat dalam mendukung
kesejahteraan dan pengelolaan keuangan mereka, peningkatan pendidikan dan
infrastruktur yang berkelanjutan tetap penting untuk memastikan partisipasi yang adil dan
bermakna bagi semua.

SIMPULAN
Penerapan sistem pembayaran digital dalam penyaluran bansos di Kota Sorong

telah membawa perubahan signifikan terhadap perilaku dan kesejahteraan masyarakat
penerima manfaat. Temuan tersebut mengungkapkan bahwa meskipun adaptasi awal
ditandai dengan kebingungan dan keragu-raguan, dukungan berkelanjutan dari keluarga,
komunitas, dan otoritas lokal memfasilitasi peningkatan literasi digital dan kepercayaan
di antara para penerima. Transisi ini menghasilkan pengelolaan keuangan yang lebih
prudent, berkembangnya kebiasaan menabung, dan otonomi yang lebih besar dalam
memanfaatkan dana bansos. Faktor sosial, ekonomi, dan budaya-seperti dukungan
keluarga, kolaborasi masyarakat, literasi keuangan, dan nilai—nilai lokal-memainkan
peran penting dalam membentuk adaptasi penerima dan perubahan perilaku. Penerima
umumnya menganggap pembayaran digital sebagai alat yang meningkatkan transparansi,
keamanan, dan efisiensi, meskipun tantangan seperti infrastruktur yang terbatas dan
kesenjangan digital tetap ada.
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